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ABSTRAK

Dewasa ini kemunculan Radio Digital melalui smartphone berkembang pesat, sudah
banyak produsen dan pelaku bisnis penyiaran saling berlomba untuk mendapatkan hati
dan eksistensi diantara para pendengar nya. Global Radio FM Palembang merupakan
salah satu jenis radio yang eksis ditengah masyarakat Kota Palembang. Dengan target
utama pemuda dengan usia remaja, Global Radio sukses eksis melalui salah satu
program unggulannya yaitu program Global Afternoon Show. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana hubungan antara motif dengan tingkat kepuasan pendengar
Global Radio pada masyarakat pendengar radio dengan usia remaja di Kota
Palembang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Uses and Gratificaion
oleh Katz, Blumber dan Gurevitch dan teori dari Towers dengan menggunakan metode
kuantitatif serta jenis data deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode penyebaran kuesioner, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motif dengan tingkat
kepuasan pendengar Global Radio pada program acara Global Afternoon Show. Hal
ini dapat dibuktikan dengan program acara Global Afternoon Show yang telah
memenuhi semua dimensi dari Gratification Sought dan Gratification Obtained yakni
Surveillance, Diversion, News and Localness of News, dan Ritualistic Nature of
Listening.

Kata kunci: Uses and Gratifications, Radio, Motif dan Kepuasan, Global
Afternoon Show
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ABSTRACT

Nowadays, the emergence of Digital Radio through smartphones is growing rapidly,
many producers and broadcasting businesses are competing with each other to gain
hearts and existences among their listeners. Global Radio FM is one of the well-known
radio among the youth of Palembang. With the main targets are teenagers, Global
Radio has successfully existed through one of its flagship programs, the Global
Afternoon Show. This study aims to see how the relationship between motives and the
level of satisfaction of Global Radio listeners in Palembang. In this study, researchers
used the theory of Uses and Gratificaion by Katz, Blumber and Gurevitch and the
theory of Towers using quantitative methods and descriptive data types. Data
collection techniques in this study using questionnaires, observation, and
documentation study methods. The results showed that there is a correlations between
motives and the level of satisfaction of Global Radio listeners on the Global Afternoon
Show program. This can be proven by the Global Afternoon Show program which has
fulfilled all the dimensions of Gratification Sought and Gratification Obtained, namely
Surveillance, Diversion, News and Localness of News, and Ritualistic Nature of
Listening.

Keywords: Uses and Gratifications, Radio, Motives and Gratifications, Global
Afternoon Show
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Radio adalah salah satu media massa dengan sifat penyiaran satu arah yang
memiliki peran untuk menyampaikan pesan berupa berita, informasi, maupun pesan
berjenis hiburan kepada masyarakatnya dengan jangkauan yang cukup luas. Radio
itu sendiri pun telah menjalani berbagai proses perkembangan yang cukup lama
sebelum menjadi media komunikasi seperti sekarang ini.

Di Indonesia, radio memiliki pasar pendengar yang cukup luas dibandingkan
dengan media massa lainnya dan bahkan banyak ahli berpendapat bahwa radio adalah
media massa paling populer pada masa keemasannya dari tahun 1998 hingga tahun
2000. Mayoritas dari masyarakat dengan tingkat pendapatan dan ekonomi yang
relatif rendah akan memiliki kecenderungan untuk membutuhkan penggunaan media
massa yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki tingkat
ekonomi tinggi dikarenakan pilihan dari masyarakat ekonomi rendah yang terbatas.
Masyarakat dengan tingkatan ekonomi yang relatif tinggi dapat memiliki lebih
banyak pilihan dalam penggunaan media massa, bahkan termasuk untuk bertanya
secara langsung kepada ahli yang bersangkutan jika dibandingkan dengan
ketergantungan berupa hanya dapat mengandalkan informasi yang ada dari media
massa tertentu. (Affandi, 2017)

Radio juga dapat dikategorikan sebagai media massa dikarenakan radio
memiliki ciri-ciri pada prinsip komunikasi massa, yaitu bentuk komunikasi yang
dilakukan hanya dalam satu arah, memiliki lembaga, pesan yang disampaikan pun
bersifat umum, dilakukan secara serempak, dan dengan bentuk komunikasi yang
bersifat heterogen. (Effendy, 2009). Telah banyak media massa baru yang
bermunculan dan sudah tidak terhitung lagi cakupannya di tengah masyarakat. Hal ini
disebabkan oleh respon dari pelaku media itu sendiri dalam pemenuhan kritik dan
saran dari masyarakat untuk menjaga tingkat kepuasan dan loyalitas konsumen.
Walaupun ditengah maraknya persaingan media massa ternyata tidak membuat
pamor media massa radio menurun. Radio pun masih dirasa menjadi media pilihan

masyarakat untuk mendapatkan informasi dan berita terbaru yang disiarkan, seperti



hiburan, musik, kuis, dan talkshow yang masih eksis mengudara sampai saat ini.

Banyak dari pendengar radio di Indonesia yang memanfaatkan kemajuan
teknologi dan penetrasi internet zaman sekarang sebagai cara yang dapat digunakan
untuk mendengarkan radio. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia masih
belum bisa terlepas dari penggunaan radio dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
dibuktikan oleh gambar 1.1 yang menunjukkan hasil survey yang diambil dari jurnal
milik situs AC Nielsen pada kuartal ke empat tahun 2018. Nielsen Consumer Media
membuktikan terlepas dari kehadiran media massa baru dengan teknologi digital
yang perlahan mulai menggeser kehadiran media massa konvensional, tidak serta
merta membunuh eksistensi dari media massa konvensional itu sendiri.

Dalam hal ini justru terjadi duplikasi dalam penggunaan dari masing masing
media massa yang membuktikan bahwasanya eksistensi dari media massa tidak
hanya dibuktikan melalui konten-konten dan kenyamanan yang ditawarkan oleh
teknologi jenis baru, namun justru mengakar kepada segmentasi konsumen dan
pilihan tersendiri dari tiap-tiap konsumen. Misal pada media massa televisi
konvensional yang hanya dapat menyiarkan konten berupa film, iklan, atau justru
bermain gim, tidak tergerus oleh teknologi yang dihadirkan pada televisi digital
modern (Smart TV) yang dilengkapi dengan akses internet. Banyak konsumen masih
mendapat referensi dalam berbelanja, mengakses video, dan bermain gim dari
televisi kovensional. Begitu juga halnya terjadi dengan media massa seperti radio dan
koran cetak, banyak dari masyarakat yang masih menggunakan media massa
konvensional tersebut untuk memenuhi kebutuhan media sehari-hari tanpa harus

berpindah menuju ke media massa digital yang baru.
n

WITH HIGH DUPLICATION OF CONVENTIONAL &
DIGITAL MEDIA
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Function Used Index Function Used Index Function Used Index
Online shopping 197 Online shopping 241 Access local or Intrn'l news 272

Access video content 195 Listen to music 217 Access video content 223

Play games 190 Play games 198 Listen to music 218

Source: Nielsen Consumer Media View Q4 2018, Function used in internet 10

Gambar 1.1 Survey Nielsen Duplikasi Penggunaan Media
Sumber: (Nielsen Consumer Media View Q4 2018).



Dibuktikan pada survey yang ada menyatakan bahwa pengguna media
Indonesia kini menghabiskan waktu rata-rata setidaknya lima jam dalam setiap
harinya hanya untuk mengonsumsi siaran yang ada di media dan mencari informasi.
Survei yang dilakikan oleh Nielsen Radio Audience Measurement pada tahun 2018
membuktikan bahwa walaupun durasi dalam menonton televisi masih dalam skala
tertinggi, yaitu rata-rata selama empat jam 35 menit dalam setiap harinya, durasi
dalam mengakses layanan internet menempati posisi tertinggi kedua yaitu pada rata-
rata tiga jam 14 menit dalam setiap harinya. Kemudian disusul dengan aktivitas
mendengarkan radio pada posisi ketiga dengan rata-rata selama dua jam 11 menit,
membaca koran kertas sebanyak 31 dan terakhir membaca majalah/tabloid dengan

rata-rata sebanyak 24 menit. (Nielsen, 2018)

WHAT DOES AUDIENCES’ NEW SHARE-OF-TIME LOOKS
LIKE?

Audiences in Indonesia spend 5 hours a day consuming media

CONVENTIONAL MEDIA

T newspaper JU macazine JNL INTERNET J
=

o (K)

4 hrs 53 min 2 hrs 11 min 31 min 24 min 3 hrs 14 min

Source: Consumer Aedia View Q2 2018. Radio Audience easursment 2015, 9

Gambar 1.2. Durasi mengkonsumsi media
Sumber: (Radio Audience Measurement 2018)

Dari survey yang ada secara tidak langsung menyatakan bahwa eksistesi radio
dewasa ini sudah mulai tergeser dengan media massa yang lain, namun hal ini lantas
memunculkan pertanyaan lain yaitu adakah alasan tersendiri bagi masyarakat untuk
masih mendengarkan radio. Adapun penulis merangkum alasan paling umum bagi
masyarakat untuk masih setia dalam mendengarkan radio yaitu :

1. Dengan radio, masyarakat tidak perlu melihat layar untuk memahami
konten yang sedang disiarkan, berbanding lurus dengan sifat radio yang
auditif membuat orang yang mendengarkan radio dapat bekerja, memasak,

atau bermain sembari mendengarkan radio.



2. Ketika berkendara, hanya media massa radio yang masih memungkinkan
untuk dinikmati dibandingkan dengan media massa yang lain. Dikarenakan
konsentrasi manusia akan otomatis terbatas ketika sedang berkendara,
karena mata dan gerak motorik manusia harus terfokus kepada kendaraan
dan jalanan, membuat radio adalah pilihan yang tepat untuk mendapat
informasi dan menghibur diri ketika sedang berkendara.

3. Radio masih murah dan fleksibel, hampir setiap orang bisa mengakses radio
karena hampir setiap ponsel dan media player memiliki fitur pemutar radio.
Ditambah lagi penetrasi radio masa kini telah merambah melalui aplikasi
streaming online. Dengan menggunakan frekuensi data internet yang
disediakan oleh ISP (Internet Service Provider) hal ini memungkinkan
siaran radio yang dipancarkan melalui internet dapat memiliki kualitas suara
yang jauh lebih jernih dibandingkan melalui gelombang FM (Frequency
Modulation), membuat radio memiliki daya saing terhadap aplikasi
streaming musik yang lebih canggih dan modern seperti Spotify, Hulu,
Deezzer, dan sebagainya.

4. Terlepas dari daya tarik khas radio melalui beragam konten informasi,
berita, musik dan lain semacamnya, banyak dari stasiun radio yang
menggunakan strategi Broadcaster Fans Engagement dari sang penyiar
radio tersebut. Beberapa media sudah membuktikan dan memiliki survey
tersendiri terhadap strategi ini, yang menyatakan ada sebagian dari
pendengar radio yang masih aktif mendengarkan radio itu tidak hanya
sebatas tertarik kepada konten dan berita yang disediakan, namun justru
tertarik kepada penyiar yang membawakan program tersebut. Hal ini yang
mendorong beberapa stasiun radio untuk mempekerjakan penyiar-penyiar
terkenal nasional dengan latar belakang entertainer untuk mengupayakan
strategi Broadcaster Fans Engagement tersebut. Beberapa artis tingkat
nasional yang sekarang berkecimpung di dunia penyiaran radio contohnya
Nycta Gina, Desta, Asri Welas, Kemal Pahlevi, Indy Barends dan lainnya.

5. Kemunculan podcast pada mulanya diprediksi akan menjadi saingan baru
terhadap media massa radio. Namun hal tersebut justru berbanding terbalik
dengan apa yang disampaikan oleh Prof. Diane Kemp, seorang ahli dalam



bidang penyiaran dari Universitas Kota Birmingham di Inggris. Kemp
menyatakan podcast sudah eksis dalam beberapa tahun dewasa ini dan
dirasa sudah sangat populer di tengah khalayak Generasi Z. Radio memang
pada dasarnya dapat menawarkan momen kebersamaan dan interktivitas,
hal ini menjadi suatu keunggulan yang tidak tersedia dari teknologi podcast.
Namun Podcast justru dapat berfungsi menjadi fitur pendukung untuk radio
konvensional, bukan hanya menjadi pengganti radio.

Terlepas dari sekian banyak kelebihan yang dimiliki oleh media massa radio,
tidak membuat keseluruhan dari elemen masyarakat menggunakan radio dalam
memenuhi kebutuhan dalam bermedia sehari-hari. Hal ini merujuk kepada sifat dari
media massa yang memiliki segmentasi dan kebutuhan yang beragam dari tiap-tiap
individu, yakni ada beberapa kelemahan dari media massa radio yang mengharuskan
sebagian lain dari masyarkat untuk mencari dan menggunakan media massa lain yang
sesuai dengan kebutuhan serta gaya hidup mereka sehari-hari.

Contohnya adalah radio merupakan media massa auditif, yakni hanya dapat
dikonsumsi melalui telinga manusia dan konsumen media massa auditif disebut
dengan istilah “pendengar. Kelemahan yang ada dalam media massa radio yaitu
hanya dapat disiarkan satu kali saja dan tidak dapat di tarik atau di ulang kembali
membuat pendengar yang tidak berkonsentrasi, tidak dapat mencerna maksud dan
tujuan pesan dari sang penyiar radio.

Namun dari kekurangan bentuk pendekatan radio yang hanya dapat melalui
indera pendengaran saja, hal ini justru dirasa menjadi salah satu keunggulan media
massa radio, dimana radio dapat menstimulasi daya imajinatif para pendengarnya
melalui berbagai macam bentuk penyajian informasi, diskusi, kuis, hingga dialog
pasif dengan para pendengar. Prinsip utama dari media massa auditif ialah visualisasi
melalui indera pendengar, berimajinasi, dan membayangkan “berbicara kepada
seorang konsumen yang duduk di depan kita” (A. Romli, 2009).

Maka dari itu radio zaman sekarang ini pun dituntut untuk memiliki branding
unik yang dapat memberikan kesan eksklusif. Contohnya adalah banyak radio
dengan segmentasi anak muda zaman sekarang memberikan konten dan informasi
yang senada dengan perkembangan pergaulan anak muda zaman sekarang, diiringi
dengan pembawaan penyiar yang dapat menyesuaikan gaya bahasa populer di



kalangan anak muda pula. Banyak radio dengan segmentasi anak muda sekarang pun
memiliki penyiar dengan latar belakang entertainer untuk memiliki branding unik
tersendiri di kalangan masyarakat. Dengan adanya efek pendekatan tertentu yang
khas dari media massa radio, kalangan pendengar yang merasa cocok dengan
program siaran tersebut merasakan keterkaitan ketika mendengarkan siaran yang
sesuai dengan hobi dan kepentingan dari kalangan pendengar tersebut, perbedaan
pandangan dilandasi oleh keterkaitan tersebut selanjutnya disebut dengan kepuasan.

“Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan
kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya” (Supranto, 2006). Maka dari
itu arti yang dimaksud dengan tingkat kepuasan itu adalah salah satu fungsi yang
membedakan sifat antara kinerja yang diradakan dengan harapan yang dicari oleh
pengguna. Oleh sebab itu pembagian dalam tingkat kepuasan didasari oleh hasil dari
kinerja yang di rasakan, ketika kinerja tersebut dibawah harapan pelanggan, maka
pelanggan pun akan merasa kecewa. Sebaliknya jika kinerja tersebut melebihi
harapan, maka pelanggan pun akan merasa puas.

Dalam hal ini konsep GS (Gratification Sought) dan GO (Gratification
Obtained) pun dapat menjadi acuan dalam mengukur kepuasan masyarakat dalam
mendengarkan sebuah stasiun radio. Menggunakan Motif Mendengarkan Radio
Towers dalam jurnal What Happened to Our Audience? Radio and New Technology
Uses and Gratifications Among Young Adult Users setidaknya ada empat indikator
yang dapat digunakan dalam mengukur tingkat kepuasan seorang pendengar atas
konten yang diberikan oleh pelaku penyiaran radio melalui program acara yang ada,
meliputi motif pengawasan, motif pengalihan, motif kebutuhan informasi dan motif
kebiasaan. Hal tersebut dapat digunakan pelaku radio dalam mengembangkan
strategi penyiaran guna mendapatkan hati diantara penggemarnya melalui kepuasan
pendengar tersebut.

Selanjutnya, jika sebuah radio sudah memiliki keunikan tersendiri dari para
pesaingnya, otomatis akan ada beberapa kelompok pendengar tertentu yang merasa
betah dengan stasiun radio tersebut. Walaupun seringkali para pendengar memiliki
ketertarikan tersendiri terhadap program siaran ataupun sang penyiar, hal ini pun
akan membuat beberapa kalangan kelompok tersebut ikut menyukai stasiun radio
tersebut. Hal ini disebut dengan Loyalitas Pelanggan, dimana ciri-ciri dari pelanggan



yang loyal dengan suatu perusahaan, merek atau produk akan cenderung melakukan
Repeat Purchase (kesetiaan pembelian produk); Retention (Ketahanan terhadap
pengaruh yang negatif mengenai perusahaan); referalls (mereferensikan secara total
eksistensi perusahaan), seperti yang diutarakan oleh (Kotler & Keller, 2006).

Hal inilah yang melatar belakangi banyak dari para pelaku media massa radio
mencoba berbagai macam strategi baru untuk mempertahankan dan mencari target
konsumen pendengar yang baru, guna mempertahankan eskistensi dari stasiun radio
tersebut. Hal ini juga dapat dilihat dari persaingan kualitas pelayanan, kualitas konten,
serta promosi dan program di antara sekian banyaknya perusahaan siaran radio.

Adapun setiap stasiun radio memiliki branding dan keterikatan tersendiri
terhadap pendengarnya, melalui pembawaan sang penyiar, konten, hingga jingles
yang menjadi sebuah slogan unik bagi masing-masing program. Namun ada lagi hal
mendasar yang mengklasifikasikan tiap stasiun radio, yang membedakan satu stasiun
radio dengan yang lain, yaitu format radio. Format umum dari stasiun radio yaitu:

1. Berita, Olahraga, dan talkshow: Stasiun-stasiun ini memberikan siaran yang
didominasi oleh berita dan obrolan diskusi dari pada musik. Stasiun seperti
ini cenderung menyiarkan berita berskala lokal, regional, hingga nasional
yang diiringi oleh berita olahraga. Biasanya stasiun ini juga memberikan
pembaharuan berita terbaru untuk kemacetan di jalan dan berita ringan
lainnya. Stasiun seperti inilah yang saat ini paling populer di kalangan
mayarakat, khususnya usia pendengar usia muda.

2. Budaya Lokal: Biasanya stasiun ini hanya menyiarkan topik mengenai
musik, tarian, teater, hingga acara-acara adat di sebuah daerah, biasanya
berskala propinsi. Stasiun seperti ini sangat jarang dijumpai membawakan
berita mengenai topik-topik diluar kebudayaan lokal dan iklan yang tidak
senada dengan budaya di daerah tersebut.

3. Religi: Radio dengan latar belakang religi biasanya menyiarkan konten
ceramah keagamaan, diskusi, hingga lagu lagu yang erat dengan
keagamaan. Hampir setiap daerah memiliki stasiun radio religi tergantung
dari mayoritas agama yang ada di daerah tersebut.

4. Kampus: Seringkali kampus-kampus besar memiliki stasiun radio tersendiri

yang khusus untuk menyiarkan berita dan acara di kampus tersebut. Radio



kampus sangat jarang dijumpai menyiarkan iklan yang disediakan dari
pihak swasta luar karena radio kampus tidak bersifat komersil dan mencari
keuntungan. Berbanding lurus dengan pemancar radio kampus yang relatif
kecil dikhususkan untuk menyiarkan informasi seputar kampus saja.

Di Kota Palembang sendiri pun setidaknya ada 25 stasiun radio dengan
keunggulan dan daya tarik tersendiri di hati masyarakat. Setidaknya ada lima stasiun
radio di Palembang yang memiliki target sasaran masyarakat dengan rentang usia
remaja, diantaranya radio 99.10 SPI FM, 98.30 Elita FM, 95.10 Trax FM Palembang,
104.20 Momea FM, dan 101.00 Global Radio. Dikutip dari worldradiomap.com,
berikut adalah 25 stasiun radio yang ada di Kota Palembang terlihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Daftar Stasiun Radio di Palembang

Frekuensi Nama Stasiun Alamat Pemancar
Radio
87.60 MNC Trijaya Palembang JI. Talang Kerangga 33
88.40 RRI Pro 4 Palembang KM 4 JI. Radio 2
88.70 Radio Ismoyo FM JI. Demang Lebar Daun
89.20 0OZ Radio JI. Angkatan 45
90.00 Warastra FeMale FM JI. Segaran 75
90.80 Nian FM JI. Veteran 757-D
91.60 RRI Pro 2 Palembang KM 4, JI. Radio 2
92.40 RRI Pro 1 Palembang KM 4, JI. Radio 2
93.20 R Radio JI. Demang Lebar Daun 2233-C
93.70 RRI Pro 3 Palembang KM4, JI. Radio 2
94.30 Sriwijaya Radio JI. Kasnariansyah 66
95.10 Trax FM Palembang JI. Letda Abdul Rozak A9
95.90 Radio El John FM JI. Jenderal Sudirman 75
96.70 Radio Elshinta Palembang JI. Jend. Urip Sumoharjo
97.50 Play FM JI. Bay Salim 1
98.30 Radio Elita FM JI. Veteran 757-D
99.10 SPI FM JI. Veteram 757-D
101.00 Global Radio JI. Jendral Sudirman 629




Frekuensi Nama Stasiun Alamat Pemancar
Radio
101.80 Radio Smart FM JI. Angkatan 45

Palembang

102.60 Radio Sonora JI. Angkatan 45
103.40 LCBS FM JI. Jend. Sudirman 1025-F
104.20 Momea FM JI. Sumpah Pemuda 1-A
105.00 La Nugraha FM JI. Mayor Salim Batubara 2683-C
105.80 Radio Ramona FM JI. Temon 259
106.70 Hary Radio Palembang

Sumber: (worldradiomap.com)

Salah satu stasiun radio yang disebutkan pada tabel diatas yaitu PT. Radio
Swara Global Mandiri Palembang yang mempunyai stasiun resmi dengan basis
utama pendidikan di Kota Palembang sebagai upaya dalam mengikuti serta
mengantisipasi perkembangan di dunia teknologi dan informatika di masa yang akan
datang. Selanjutnya, PT. Radio Swara Global Mandiri Palembang yang lebih dikenal
dengan Global Radio sudah berdiri dan mengudara sejak tahun 2010. Seiring
perkembangan waktu, radio ini mengembangkan status menjadi radio komersial yang
pada dasarnya mencari keuntungan lewat iklan dan memiliki jangkauan audiens yang
lebih luas, bukan sekedar radio berbasispendidikan saja.

Mengudara dengan frekuensi 101.1 FM, Global Radio memilliki salah satu
program acara Zona Bebas yang disiarkan setiap harinya. Topik yang dibahas pun
seputar informasi dan berita yang dikemas dengan ringan dan mudah untuk
dimengerti kalangan anak muda. Selain itu, dengan adanya berbagai macam hiburan
dan kuis didalam program tersebut, membuat Zona Bebas menjadi salah satu
program unggulan dari Global Radio.

Namun pada saat ini terhitung sejak tanggal 1 Juni 2020 program acara Zona
Bebas secara resmi digantikan dengan program pembaharuan dengan nama GAS
(Global Afternoon Show) yang memiliki segmentasi pendengar yang sama dengan
program pendahulunya. Masih berkutat dalam jenis program yang serupa, program
acara Global Afternoon Show membawakan beberapa pembaharuan dari segi
segmen yang ditawarkan. Saat ini program acara Global Afternoon Show

menambahkan beberapa fokus dalam segmen yang membahas mengenai kepribadian
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(personality), kuliner, teknologi, musik, hingga film dengan cara pengemasan khas
Global Radio Palembang yang erat dengan selera kaum milenial.

Global Radio merupakan radio yang cukup digemari para anak muda dengan
segmen usia pendengar antara 17-25 tahun juga mencakup usia dewasa dan anak-
anak di kota Palembang. Walaupun ada program serupa yang menjadi kompetitor
dari program acara Global Afternoon Show dari Global Radio Palembang, yaitu
program Kompak Bareng dari stasiun radio 95.1 Trax FM Palembang yang
menyediakan konten serupa dengan target sasaran pendengar yang hampir mirip
pula. Kesamaan dari kedua program terdapat pada jenis konten yang disiarkan,
sasaran pendengar yang dituju, dan jadwal siaran yang sama persis pula, hingga
durasi siaran yang sama, disiarkan pada jam 16.00 hingga pukul 20.00 WIB. Hanya
saja terlihat perbedaan yang ada yaitu program acara Global Afternoon Show yang
disiarkan setiap hari, sedangkan program acara Kompak Bareng dari Trax FM
disiarkan hanya pada hari senin hingga jumat dalam setiap minggunya.

Untuk mengetahui kecenderungan dan ketertarikan seorang pendengar dalam
mendengarkan sebuah progam siaran di stasiun radio jika program yang selama ini
mereka dengarkan dan mereka kenal mendapatkan perubahan dari segi nama dan
fokus segmentasi dalam penyiarannya, diperlukan dimensi untuk dijadikan tolak
ukur dalam mengetahui kecenderungan dan keterkaitan tersendiri mengapa seorang
pendengar masih tetap memilih untuk mendengarkan program tersebut. Parameter
tersebut merujuk pada konsep GS (Gratification Sought) dan GO (Gratification
Obtained) dari teori Uses and Gratification yang dikemukakan oleh Katz, Blumber
dan Gurevitch pada tahun 1974,

Konsep GS dan GO ini memiliki beberapa dimensi yang dapat digunakan
dalam mengukur motif dari kecenderungan seseorang dalam mendengarkan radio,
seperti dimensi motif pengalihan, pengawasan, berita, dan kebiasaan. Konsep ini pun
akan menitik beratkan fokus dari keempat motif ini terhadap kepuasan seseorang
setelah mendengarkan radio, apakah orang tersebut mendapatkan apa yang ia cari
(GS), dan dapatkah pelaku media memenuhi kebutuhan dari pendengar tersebut
(GO). Dari motif ini kepuasan pendengar pun selanjutnya dapat diukur untuk
menentukan seberapa jauh radio Global FM Palembang dapat memenuhi kebutuhan

pendengarnya.
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Program acara GAS (Global Afternoon Show) dari 101.1FM Global Radio
Palembang adalah subjek penelitian yang diambil oleh peneliti. Hal ini dilatar
belakangi oleh adanya pembaharuan program dari segi nama dan sedikit pergeseran
fokus segmentasi penyiaran yang dilakukan oleh manajemen stasiun radio tersebut.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pendengar atas
program acara Global Afternoon Show setelah terjadinya pembaharuan kepada
program acara Zona Bebas yang selama ini mereka kenal.

Sebelumnya peneliti pun telah melakukan pra-riset guna mendukung
kelengkapan data dalam penelitian ini, pada hari Selasa tanggal 21 Juli 2020 dengan
metode pembagian kuesioner yang disediakan oleh platform daring Google Forms.
Pembagian kuesioner dilakukan melalui tautan yang telah disediakan oleh peneliti,
dengan target responden para remaja di Kota Palembang yang secara rutin
mendengarkan radio dalam basis sehari — hari. Dalam hal ini peneliti mendapatkan
84 individu remaja yang terbukti familiar terhadap siaran radio yang ada di Kota
Palembang namun dengan variasi populasi yang heterogen (dengan proporsi 50:50)
terhadap pengenalan program acara Global Afternoon Show oleh Global Radio
Palembang. Berikut hasil pra-riset yang telah diadakan oleh peneliti.

Gambar 1.3
Persentase Responden Pra-riset yang mengetahui mengenai stasiun Radio
Global FM Palembang

= Ya

= Tidak

(Sumber: Pra-riset Diolah Peneliti Tahun 2020)
Dapat dilihat dari gambar 1.1. diatas yang menunjukkan bahwa para penikmat
radio dengan usia remaja di Kota Palembang, sebanyak 89% mengaku mengetahui
tentang adanya stasiun Radio Global FM Palembang, sedangkan 11% diantaranya

mengaku tidak familiar atas stasiun radio tersebut.
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Gambar 1.4
Persentase Responden Pra-riset yang mendengarkan Stasiun Radio Global

FM Palembang
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(Sumber: Pra-riset Diolah Peneliti Tahun 2020)
Pada gambar 1.2. diatas menyatakan bahwa para responden pra-riset

penelitian ini mengaku yang mendengarkan Stasiun Radio Global FM Palembang

sebanyak 65%, sedangkan sisa nya tidak mendengarkan stasiun radio tersebut secara

berkala.

Gambar 1.5
Persentase Responden Pra-riset yang mendengarkan Stasiun Radio Global
FM Palembang dalam frekuensi sehari-hari

2% _\1%

m<1Jam
®]1Jam
2Jam

m 3 Jam

(Sumber: Pra-riset Diolah Peneliti Tahun 2020)
Pada gambar 1.3. diatas diketahui bahwa mayoritas dari responden pra-riset

mendengarkan siaran dari Stasiun Radio Global FM Palembang selama kurang dari
satu jam dalam setiap harinya sebanyak 81%. Disusul oleh frekuensi mendengar
dalam rata-rata waktu satu jam setiap hari nya sebanyak 16%. Kemudian rentang
waktu tertinggi frekuensi mendengarkan stasiun radio Global FM Palembang yaitu

tiga jam sehari hanya diisi oleh 1% dari responden pra-riset yang ada.
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Gambar 1.6
Persentase Responden Pra-riset yang pernah mendengarkan program acara
Global Afternoon Show oleh Radio Global FM Palembang

= Ya

= Tidak

(Sumber: Pra-riset Diolah Peneliti Tahun 2020)
Pada gambar 1.4. diatas, dapat di mengerti bahwa para responden pra-riset

sebagian besar nya sudah pernah mendengarkan program acara Global Afternoon
Show sebanyak 55% dari keseluruhan responden pra-riset. Sedangkan 45% sisa nya
mengaku belum pernah mendengarkan program acara pembaruan dari Global Radio
FM tersebut.

Dari survei pra-riset diatas dapat disimpulkan bahwa para individu remaja
yang telah menjadi responden dalam pra-riset ini memiliki latarbelakang dan pola
mendengarkan radio yang berbeda-beda atau bersifat heterogen. Beberapa dari
pendengar radio di Kota Palembang memiliki kecenderungan untuk mendengarkan
radio secara berkala namun dalam waktu yang tidak cukup lama, namun tidak berarti
para responden pra-riset ini tidak mengetahui perkembangan dan siaran-siaran yang
ada yang telah disediakan oleh pelaku radio di Kota Palembang, khususnya stasiun
radio Global FM Palembang. Dengan kecenderungan mendengar yang heterogen ini
peneliti menganggap motif dalam mendengarkan radio di kalangan remaja Kota
Palembang adalah suatu hal yang menarik untuk di teliti. Maka dari itu peneliti
mengangkat skripsi ini dengan judul “Hubungan antara Motif dengan Tingkat
Kepuasan Pendengar Radio Global FM Palembang pada Program Acara

Global Afternoon Show”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas menunjukkan bahwa
program acara GAS (Global Afternoon Show) dari stasiun radio Global FM
Palembang merupakan program yang menarik untuk diteliti, maka dari itu rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimana hubungan antara motif pendengar Global Radio Palembang dan
tingkat kepuasan pendengar pada Global Afternoon Show oleh Global Radio
Palembang.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara motif pendengar Global Radio Palembang dengan
tingkat kepuasan terhadap program Global Afternoon Show. Secara akademik
penelitian ini dapat membuka pengetahuan untuk mahasiswa llmu Komunikasi
dalam mengetahui perkembangan dalam dunia industri penyiaran khususnya di Kota

Palembang.

1.4.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis yang diharapkan melalui penelitian ini berupa hasil
kesimpulan yang dapat memberikan pengembangan baru terhadap teori-teori
penyiaran dan media massa radio, terlebih lagi teori yang berkaitan dengan
strategi dalam meingkatkan kepuasan pendengar radio.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberi
saran maupun kritik kepada Global Radio 101.0 FM Palembang dan PT. Radio
Swara Global Mandiri Palembang terhadap strategi peningkatan kepuasan

pendengar terhadap motif yang dicari oleh pendengar.
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